
Pelantikan  Anggota  DPRD
Bombana  Diwarnai  Unjukrasa,
Pendemo Suguhkan Teatrikal
Rumbia,  SultraNET.  |  Pelantikan  Anggota  Dewan  Perwakilan  Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Bombana yang berlangsung di Aula Kantor
Bupati Bombana, Selasa (1/10/2019), diwarnai aksi unjuk rasa (unras)
dari berbagai elemen masyarakat dan mahasiswa.

Kedatangan  ratusan  peserta  aksi  tersebut  untuk  menuntut  Pemerintahan
Kabupaten Bombana agar mengeluarkan kebijakan dan menyikapi beberapa isu
penting yang sedang hangat ditengah-tengah masyarakat salah satunya mengenai
keluhan terkait infrastktur jalan yang tidak memadai dan jauh dari layak yang
tersebar  dibeberapa  wilayah  Kabupaten  Bombana  serta  beberapa  kebijakan
pemerintah Kabupaten yang dinilai tidak pro rakyat.

Salah satu peserta aksi, Muh. Arham dalam orasinya meminta Pemkab Bombana
lebih  bijak  dan  serius  menangani  persoalan  jalan  yang  banyak  dikeluhkan
masyarakat  kabaena,  mataoleo,  poleang dan beberapa titik  jalan di  ibu Kota
Bombana yang sampai saat ini belum sama sekali di sentuh pembangunan yang
memadai.

”  Infrastur  jalan  hal  yang  sangat  dibutuhkan  masyarakat  hari  ini,
mengingat  ada  banyak  jalan  di  bombana  ini  yang  sangat
mempriharinkan,”  Sebutnya

Senada  dengan  Arham,  Ketua  Himpunan  Pemuda  Pelajar  dan  Mahasiswa
Moronene, Zainal  mendesak keberpihakan pemerintah kepada masyarakat dalam
menyikapi beberapa permasalahan hari ini yang memang berdampak langsung
kepada  masyarakat  karena  menurutnya  pembentukan  Kabupaten  Bombana
Menjadi  otonomi  baru  tujuanya  tidak  lain  yakni  kesejatraan  masyarakat.

” sudah tujuh tahun Haji  Tafdil  memimpin, tapi infrastktur jalan di
Kabupaten  ini  masih  sangan  memprihatinkan  terlebih  Kabaena,
Mataoleo, Lantawonua, Poleang dan beberapa ruas jalan ibu kota yang
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masih memprihatinkan,” Bebernya

Asri, orator lain yang juga Putra Bombana asal Mataoleo menyayangkan sikap
aparat kepolisian melakukan penjagaan yang sangat ketat, padahal menurutnya
pergerakan yang dibangun merupakan aksi damai yang tidak akan berujung pada
aksi anarkis.

“Jika kami percaya kepolisian sudah seharusnya pihak kepolisian juga
mempercayai kami untuk berada di kantor bupati, kami hanya ingin
menyampaikan Aspirasi kami ,” Tutur pria yang akrab disapa acci itu.

Asri juga menyayangkan sikap Pemkab yang lamban menemui massa yang hadir
di gedung megah itu untuk menyampaikan aspirasinya

” Kami hadir di tempat ini bukan untuk menggurui Pemerintah, kami
hanya ingin mendengar penjelasan Pemda Bombana terkait beberapa
masalah yang terjadi di Daerah ini,” Urainya

Dengan kesabaran para demostran, Ahirnya Wakil Bupati Bombana, Johan Salim
hadir dan menemui massa aksi didamping Arsyad selaku Ketua DPRD sementara
dan Iskandar, Wakil Ketua DPRD sementara.

Kehadiran  Wakil  Bupati,  Ketua,  dan  Wakil  Ketua  DPRD sementara  disambut
dengan suguhan tarian teatrikal yang sangat menghibur namun sarat bermakna
kritikan.

Menanggapi  tuntutan  masa  aksi  Wakil  Bupati  Bombana,  Johan  Salin
mengapresiasi  tuntutan  massa  aksi  yang  datang  langsung  di  Kantor  Bupati
menyampaikan aspirasinya.

” saya senang ada penyampaian begini agar kami juga merasa diawasi
oleh adik adik, terkait apa tutuntanya saya akan sampaikan ke Bupati,”
Tutur Johan Wakil Bupati Bombana

Arsad, Ketua DPRD Bombana sementara yang juga hadir di tengah massa aksi
mendukung penyampaiyan aspirasi bahkan iya meminta agar dirinya selalu di
awas.



” saya inginnya DPRD itu di awasi terus, namun untuk sementara kami
belum bisa  berbuat  apa apa karna kami mau berkoordinasi  dengan
semua anggota dewan yang baru saja di lantik ini,” Tuturnya.
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